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ABSTRAK

Pandemik covid-19 saat ini membuat pembelajaran agama Hindu tidak dapat
dilaksanakan secara langsung. Pembelajaran agama Hindu dilaksanakan dengan
metode pembelajaran dari rumah secara dalam jaringan menggunakan aplikasi
pembelajaran seperti google classroom, zoom, maupun aplikasi media sosial
seperti WhatsApp. Kondisi tersebut dilaksanakan berdasarkan Surat Edaran
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan
Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease
(Covid- 19) dan Surat Edaran Sesjen No. 15 Tahun 2020 tentang pedoman
penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran Covid-19

Keberhasilan belajar dari rumah sangat ditentukan oleh minat siswa dalam
belajar. Siswa yang berminat dalam belajar akan terus tekun belajar, berbeda
dengan siswa yang hanya menerima pelajaran tanpa ada niat yang ada dalam
dirinya, maka ia tidak tekun dalam belajar Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti
ingin mengkaji seberapa besar pengaruh pembelajaran dari rumah yang
dilaksanakan dengan pembelajaran daring di masa pandemi ini terhadap minat
belajar siswa di SMUN-1 Basarang. Siswa yang mengikuti pembelajaran
pendidikan agama Hindu di SMAN-1 Basarang memiliki perasaan senang,
perhatian siswa, ketertarikan siswa dan keterlibatan siswa selama mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Hindu baik dilaksanakan dengan daring dari
rumah atau pembelajaran tatap muka. Kondisi tersebut menunjukan bahwa siswa
memiliki minat belajar yang baik mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Hindu di SMAN-1 Basarang walaupun pembelajaran dilaksanakan secara tatap
muka.
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I. Pendahuluan

Organisasi kesehatan dunia (WHO)
11 Maret 2020 secara
mengumumkan pademik Corona Virus
2019 (Covid-19) (Putri, 2020:1). Covid-19

telah membunuh ratusan ribu orang di

tanggal resmi

dunia. Untuk menghentikan penyebaran
Covid-19

memberlakukan

beberapa  negara  dunia

aturan  antara  lain

penutupan  wilayah atau lockdown.

Pelaksanaan lockdown berdampak
penghentian semua aktivitas ekonomi,
pariwisata, perkantoran mapun pendidikan,
dengan tujuan untuk memutus mata rantai
Covid-19. Kondisi ini membuat tahun 2020
merupakan tahun penuh tantangan bagi
semua sektor termasuk sektor pendidikan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari
UNESCO, saat ini total ada 39 negara yang
menerapkan penutupan sekolah dengan

total jumlah pelajar yang terpengaruh

mencapai  421.388.462 anak termasuk
sekolah di Indonesia. Pendidikan dari
sekolah ~ sampai  perguruan  tinggi

(universitas) baik yang berada dibawah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
yang
Agama RI

Rl maupun berada dibawah

Kementerian semuanya
memperoleh dampak negatif karena pelajar,
siswa dan mahasiswa “dipaksa” belajar dari

rumah karena pembelajaran tatap muka
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ditiadakan untuk mencegah penularan
covid-19. Padahal tidak semua pelajar,
siswa dan mahasiswa terbiasa belajar
melalui Online. Apalagi guru dan dosen
masih banyak belum mahir mengajar
dengan menggunakan teknologi internet
atau media sosial terutama di berbagai
daerah.

Tahun ajaran baru 2020-2021 untuk
satuan pendidikan tetap dilaksanakan mulai
tanggal 13 Juli 2020 (Prodjo, 2020:1).
Dimulainya tahun ajaran baru 2020-2021
tidak membuat sekolah memulai tahapan
belajar mengajar seperti tahun ajaran
sebelumnya. Sekolah yang memasuki zona
kuning dan merah tidak diperbolehkan
melaksanakan pembelajaran secara tatap
muka di sekolah, tetapi melaksanakan
pembelajaran di rumah. Sedangkan sekolah
yang memasuki zona hijau diperbolehkan
melaksanakan kegiatan pembelajaran tatap
muka di sekolah dengan berbagai
persyaratan yang harus dapat dipenuhi
(Astutik, 2020:1).

Pembelajaran  merupakan  proses
interaksi antara sumber belajar, pendidik
dan peserta didik, baik interaksi secara
langsung maupun tidak langsung dengan
menggunakan media (Rusman, 2017: 84).
menurut pendapat Sari (2015: 23) interaksi

yang berlangsung dua arah antara pendidik
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dan peserta didik adalah proses interaksi
yang melibatkan peran aktif peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran sehingga
peserta didik tidak terpaku pada penjelasan
pendidik. Saat pandemik covid-19 saat ini
pembelajaran tatap muka pembelajaran
agama Hindu tidak dapat dilaksanakan
secara
Hindu

langsung. Pembelajaran agama

dilaksanakan dengan  metode
pembelajaran dari rumah secara dalam
jaringan (daring) menggunakan aplikasi
pembelajaran seperti google classroom,
zoom, maupun aplikasi media sosial seperti
WhatsApp. Kondisi tersebut dilaksanakan
berdasarkan  Surat Edaran  Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan No.4 Tahun
2020 tentang Pelaksanaan
Pendidikan
Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-
19) dan Surat Edaran Sesjen No. 15 Tahun

2020 tentang pedoman penyelenggaraan

Kebijakan

dalam Masa Darurat

belajar dari rumah dalam masa darurat
penyebaran Covid-19, bahwa pembelajaran
dari rumah melalui pembelajaran dalam
jaringan (daring) atau pembelajaran jarak
jauh.

Pembelajaran dari rumah vyang
dilaksanakan dengan pembelajaran daring
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga.
Keluarga merupakan tempat pertama dan

utama bagi pembentukan dan pertumbuhan
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perkembangan anak (Suarmini, 2014:118).
Lingkungan keluarga adalah faktor yang
sangat penting dalam perkembangan anak,
salah satunya keberhasilan belajar anak
(Rachmah et al., 2019:1169).
Keberhasilan belajar dari rumah
sangat ditentukan oleh minat siswa dalam
belajar. Siswa yang berminat dalam belajar
akan terus tekun belajar, berbeda dengan
siswa yang hanya menerima pelajaran tanpa
ada niat yang ada dalam dirinya, maka ia
tidak

2020:11). Minat merupakan penerimaan

tekun dalam belajar (Sulasmi,
sesuatu di luar diri dapat berupa seseorang,
suatu obyek, suatu situasi, suatu aktivitas
dan lain sebagainya dalam bentuk suatu dari
perasaan senang, memperhatikan,
kesungguhan, adanya motif dan tujuan
dalam mencapai suatu tujuan (Jusmawati et
al., 2020:107).

Salah satu kelebihan pembelajaran
dari rumah yang dilaksanakan dengan
pembelajaran daring adalah (1) siswa dapat
belajar di mana pun, kapan pun, dan dalam
situasi apapun; (2) pembelajaran dapat
dilakukan tidak hanya melalui proses tatap
muka antar guru dan siswa; dan (3) siswa
tetap dapat belajar walau berada pada lokasi
yang berjauhan dengan guru (Kusuma,
2020:172),

pendapat Sutriyani (2020:157) siswa kurang

tetapi  faktanya menururt
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memprioritaskan jam pembelajaran

sehingga saat pembelajaran  daring
berlangsung ada beberapa siswa yang
terlambat hadir karena belum siap ataupun
kesibukan di

pembelajaran daring sangat penting sekali

rumah. Sehingga dalam

motivasi dan pengemasan materi yang baik
dan inovatif agar dapat menarik minat siswa
untuk ikut berpartisipasi aktif selama
pembelajaran daring berlangsung.

hal

peneliti ingin mengkaji seberapa besar

Berdasarkan tersebut, maka
pengaruh pembelajaran dari rumah yang
dilaksanakan dengan pembelajaran daring
di masa pandemi ini terhadap minat belajar
siswa di SMUN-1 Basarang Dari hasil
penelitian ini dapat memperkaya data
tentang pembelajaran jarak jauh (daring
learning) yang bisa berpengaruh positif
terhadap minat belajar siswa.
Il. Pembahasan

Minat memegang peranan penting
dalam segala hal, karena dengan adanya
minat seorang siswa akan lebih bersemangat
dalam melakukan sesuatu tanpa merasa
adanya paksaan. Dalam proses pembelajaran
seorang siswa harus mempunyai minat
dalam belajar (Fauziah et al., 2017:49).
Siswa yang memiliki

minat terhadap

pembelajaran cenderung untuk memberikan
yang lebih besar

perhatian terhadap
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pembelajaran tersebut. Bila siswa merasa
bahwa hasil dari pengalaman pembelajarnya
selama pandemi covid-19 akan membawa
manfatan bagi dirinya maka siswa akan
berminat untuk mengikuti pembelajaran
dengan baik. Sehingga minat belajar siswa
dapat ditingkatkan melalui pengalaman
belajar yang dirasa dapat bermanfaat bagi
dirinya. Untuk mengetahui bagaimana
dampak pembelajaran dari rumah terhadap
minat belajar siswa pada mata pelajaran
agama Hindu  peneliti  memberikan
pertanyaan kepada siswa denan indikator

pertanyaan sebagai berikut.

Tabel indikator dan pertanyaan minat

siswa
Indikator | Keteranga | Pertanyaan
n

Perasaan | Pendapat |1.Mengapa
siswa mengikuti

senang .
tentang pembelajara
pembelajar | n
an pendidikan
pendidikan | agama
agama Hindu
Hindu 2. Apakah
Kesan senang
siswa mengikuti
terhadap pelajaran
guru agama
agama Hindu
Hindu 3. Apakah
Perasaan pendidikan
siswa agama
selama Hindu sulit.
mengikuti Mengapa
pembelajar
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3. Apakah PR
yang
diberian
membebani

Keterlibat | Kesadaran [L. Apakah
ansiswa | tentang pernah
belajar di belajar
rurmah agama
Kegiatan Hindu selain
siswa di sekolah.
setelah dan P. Apakah
sebelum Lebih
masuk menyenangk
sekolah an bermain
daripada
membaca
buku
pelajaran di
rumah.
Mengapa

anagama |4. Apakah
Hindu guru
mengajar
pendidikan
agama
hindu
menyenangk
an
Perhatian | Perhatian [l. Bagaimana
saat cara guru
mengikuti menjelaskan
pembelajar | materi apa
an agama bisa
Hindu dipahami
Perhatian . Apaguru
siswa saat pernah
diskusi memberikan
pelajaran kesempatan
agama untuk
Hindu berdiskusi
3. Apakah
kegiatan
diskusi
selama
pembelajara
n menarik
Ketertarik | Rasa ingin [L. Apakah
an tahu siswa pernah
saat mengajukan
mengikuti pertanyaan
pembelajar | selama
an agama pembelajara
Hindu n
Penerimaa P. Setiap tugas
n siswa rumah yang
saat diberi diberikan
tugas/PR apa
oleh guru. langsung
dikerjakan
atau
menunggu
beberapa
hari
setelahnya
baru
dikerjakan.
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2.1. Indikator Perasaan Senang Siswa
Minat adalah suatu perhatian yang
kuat dan mendalam disertai dengan
perasaan senang terhadap suatu kegiatan
sehingga mengarahkan seseorang untuk
melakukan kegiatan tersebut dengan
kemauan sendiri (Kambuaya, 2015:160).
Tiap aktivitas dan pengalaman yang
dilakukan akan selalu diliputi oleh suatu
perasaan, baik perasaan senang maupun
perasaan tidak senang. Perasaan senang
akan menimbulkan minat, yang diperkuat
dengan sikap positif. Sedangkan perasaan
senang akan menghabat dalam mengajar,
karena tidak adanya sikap yang positif

sehingga tidak menunjang minat dalam
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belajar. (P., 2019:210). Berikut pertanyaan
yang peneliti sampaikan kepada beberapa
siswa

untuk  mengetahui  bagaimana

perasaan senang siswa dengan
pembelajaran pendidikan agama Hindu
yang dilaksanakan dari rumah. Pertanyaan
pertama “mengapa mengikuti pembelajaran
pendidikan agama Hindu”. Berikut kutipan
yang
pembelajaran pendidikan agama Hindu di

SMAN-1 Basarang.

wawancara  siswa mengikuti

Karena saya menganut agama
Hindu dan saya mendalami agama

Hindu yang saya anut (S1)

Karena saya menganut agama
Hindu. Jadi sudah sewajarnya
saya harus mengikuti
pembelajaran pendidikan agama
Hindu untuk memperdalam ilmu
dan wawasan

Hindu (S2)

tentang agama

Karena saya menganut agama

Hindu, untuk lebih luas mengenal

ajaran agama Hindu, mengenal

lebih dalam lagi wawasan ajaran

serta ilmu agama (S3)

Pertanyaan kedua “apakah senang
mengikuti pembelajaran pendidikan agama

Hindu”. Berikut kutipan wawancara siswa
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yang mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Hindu di SMAN-1 Basarang.

Tentu saya sangat senang (S1)

lya pasti, saya senang mengikuti

pelajaran agama Hindu (S2)

Tentu saja, saya sangat senang
dan menyukai pelajaran agama
Hindu (S3)
Pertanyaan ketiga “apakah
pembelajaran pendidikan
Berikut
yang
pembelajaran pendidikan agama Hindu di
SMAN-1 Basarang.

Tidak terlalui sulit, karena dalam

agama Hindu

sulit. ~ Mengapa”. kutipan

wawancara  siswa mengikuti

penyajian materi sangat mudah

untuk diikuti dan dipahami,
apalagi ada beberapa materi yang
dilaksanakan secara daring. Jadi
saya tidak terlalu jenuh dan bosan
(S1,52,S3)

Pertanyaan keempat “apakah guru

mengajar pendidikan agama Hindu
menyenangkan”. Berikut kutipan
wawancara  siswa yang  mengikuti

pembelajaran pendidikan agama Hindu di
SMAN-1 Basarang.
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lya sangat menyenangkan, karena
materi yang diberikan jelas dan bisa
dipahami (S1)

Ya, sehingga kami tidak pernah
bosan (S2)

lya sangat menyenangkan, karena

sering diselingi dengan cerita
tentang kepahlawanan (S3)
Berdasarkan hasil wawancara

terhadap siswa, menunjukan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran pendidikan
SMAN-1 Basarang

memiliki perasaan senang selama mengikuti

agama Hindu di

pembelajaran pendidikan agama Hindu baik
dilaksanakan dengan daring dari rumah atau
pembelajaran tatap muka. Hal ini ditunjukan
dengan mengikuti pembelajaran dengan
perasaan senang tanpa paksaan; materi yang
diberikan menurut siswa tidak terlalu sulit;
serta guru menyampaikan materi dan
metode yang digunakan tidak membosankan

dan membuat siswa senang mengikutinya.

2.2. Indikator Perhatian Siswa

Dalam proses pembelajaran, guru
memegang peranan Yyang amat penting
atau

dalam usaha menimbulkan

meningkatkan  perhatian  dari siswa.

Sehingga siswa akan melakukan aktivitas
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pembelajaran dengan lebih baik, baik pada
proses maupun hasil pembelajaran. Oleh
karena itu, guru selalu mengusahakan agar
siswa senantiasa memberikan perhatian
yang
pembelajaran (Lubis, 2019:169). Perhatian

siswa sangat

besar terhadap  kegiatan
penting karena dengan
perhatian yang rendah dapat menimbulkan
dampak vyaitu perhatian siswa terhadap
pembelajaran semakin berkurang juga hasil
belajar siswa tidak akan maksimal.
Pertanyaan pertama “bagaimana cara guru
menjelaskan materi apa bisa dipahami”.
Berikut kutipan wawancara siswa yang
mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Hindu di SMAN-1 Basarang.

Ya, karena dalam penyampaian

materi sangat mudah untuk
dipahami dan tidak bertele-tele

(S1)

Materi yang diberikan oleh guru
saya paham karena materi yang
diberikan

bagian intinya

penjelasan cepat dipahami (S2)

Ya, karena dalam penyampaian

materi sangat menarik dan
mudah dipahami (S3)
Pertanyaan kedua “apa guru pernah

memberikan kesempatan untuk berdiskusi”.
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Berikut kutipan wawancara siswa yang
mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Hindu di SMAN-1 Basarang.

Ya, sering (51,52,S3)

Pertanyaan ketiga “apakah kegiatan
diskusi selama pembelajaran menarik™.
Berikut kutipan wawancara siswa yang
mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Hindu di SMAN-1 Basarang.

Ya, karena dalam kegiatan diskusi

saya dan teman-teman yang lain

bisa bertukar pikiran (S1)

Ya menarik karena kita bisa
diskusi, hal yang benar, yang mana
yang benar (S2)

Ya. Karena disini kami berlomba-
lomba untuk mendapatkan jawaban
dan dapat bertukar pikiran antara
satu sama lainnya (S3)

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap siswa, menunjukan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran pendidikan
SMAN-1 Basarang

memiliki perhatian yang baik terhadap

agama Hindu di

materi dan aktifitas pembelajaran yang
diikuti siswa seperti kegiatan diskusi yang
merupakan salah satu metode pembelajaran
yang digunakan selama pembelajaran dari

rumabh.
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2.3. Indikator Ketertarikan Siswa

Minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Ketertarikan siswa berhubungan dengan
daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang,
benda, kegiatan atau bisa berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh
kegiatan itu sendiri (Septiani et al.,
2020:65). Pertanyaan pertama ‘“Apakah
pernah mengajukan pertanyaan selama
pembelajaran”. Berikut kutipan wawancara
yang

pendidikan agama Hindu di

siswa mengikuti  pembelajaran
SMAN-1
Basarang.

Pernah mengajukan hal yang dalam

penjelasan tidak jelas (S1)

Ya untuk beberapa materi yang
tidak dipahami (S2)

Ya. Jika tidak

paham/mengerti maka kami akan

kami

mengajukan pertanyaan (S3)

Pertanyaan kedua “Setiap tugas

rumah yang diberikan apa langsung
dikerjakan atau menunggu beberapa hari
baru Berikut

setelahnya dikerjakan”.

kutipan wawancara siswa yang mengikuti
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pembelajaran pendidikan agama Hindu di
SMAN-1 Basarang.
Langsung dikerjakan supaya apa
yang kurang jelas bisa cepat tanya
dan cepat mengerti (S1)

Langsung dikerjakan agar tidak
menumpuk & menjadi kebiasaan
buruk karena menunda pekerjaan
(S2)

Langsung dikerjakan agar tidak

terlalu  banyak tugas yang
menumpuk (S3)
Pertanyaan ketiga “Apakah PR yang

diberian membebani”. Berikut kutipan

yang
pembelajaran pendidikan agama Hindu di
SMAN-1 Basarang.

Tidak, karena PR yang diberikan

wawancara  siswa mengikuti

bisa dikasih waktu sedikit lama
(S1)

Tidak, karena PR yang diberikan
tidak terlalu banyak (S2, S3)

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
terhadap siswa, menunjukan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran pendidikan
SMAN-1 Basarang

ketertarikan

agama Hindu di
memiliki terhadap

pembelajaran yang di ikutinya hal ini
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ditunjukan dengan mengajukan beberapa
pertanyaan bila siswa tidak memahami
materi; pekerjaan rumah yang diberikan
guru langsung siswa kerjakan serta
pekerjaan rumah tersebut tidak membebani
siswa selama mengerjakan karena guru
memberikan waktu yang cukup untuk
siswa mengerjakannya.
2.4. Indikator Keterlibatan Siswa
Meningkatkan keterlibatan siswa di
sekolah adalah salah upaya yang dapat
dilakukan oleh sekolah untuk mengurangi
permasalahan-permasalahan yang terjadi
pada siswa hal ini disebabkan banyaknya
siswa merasa bosan, tidak termotivasi dan
tidak terlibat, hal tersebut membuat mereka
terlepas (tidak terlibat) dari aspek akademis
dan sosial di lingkungan kehidupan sekolah.
keterlibatan siswa merupakan komponen
psikologis yang berkaitan dengan rasa
kepemilikan siswa terhadap sekolahnya,
penerimaan  nilai-nilai  sekolah  dan
komponen perilaku yang berkaitan dengan
partisipasi dalam kegiatan sekolah. Salah
satu alasan kenapa keterlibatan siswa di
sekolah harus menjadi perhatian adalah
karena keterlibatan merupakan faktor
penting dari keberhasilan proses belajar dan
akademik siswa di sekolah (Fikrie & Ariani,

2019:104).
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Pertanyaan pertama “apakah pernah
belajar agama Hindu selain di sekolah.”.
Berikut kutipan wawancara siswa yang
mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Hindu di SMAN-1 Basarang.

Pernah belajar di pasraman (S1)

Pernah seperti kegiatan pasraman

dan persantian di pura (S2)

Pernah seperti di pasraman dipura
dan organisasi yang menyangkut
keagamaan (S3)

Pertanyaan kedua ‘“apakah Lebih
menyenangkan bermain daripada membaca
buku pelajaran di rumah. Mengapa.”.
Berikut kutipan wawancara siswa yang
mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Hindu di SMAN-1 Basarang.

Lebih senang bermain dari pada

membaca buku karena membaca

buku bisa membosankan juga (S1)

Ya. Karena ketika bermain saya
bertemua teman-teman,
buku

dirumah membuat saya jenuh.

sedangkan membaca

Selain itu dengan bermain bisa
me-refres otak dan pikiran agar
tidak selama

stres kegiatan
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pembelajaran daring di masa
pandemi Covid-19 (S2)

Ya, karena kami juga
membutuhkan ~ waktu  untuk

refresing supaya otak kami bisa
fres saat belajar. Bermain juga
dapat menghibur kami disaat
banyak tugas yang menumpuk
(S3)

Berdasarkan hasil wawancara
terhadap siswa, menunjukan bahwa siswa
yang mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Hindu di SMAN-1 Basarang
memiliki keterlibatan untuk meningkatkan
agama Hindu

pemahaman pendidikan

dengan mengikuti kegiatan keagamaan
diluar sekolah. Tetapi upaya siswa untuk
meningkatkan pemahamannya agama diluar
apa yang diberikan guru dengan mencari
pengetahuan dari sumber lain selain guru
misalkan dengan membaca buku masih

bukan menjadi pilihan utama siswa.

I11. Penutup
Siswa yang mengikuti pembelajaran
SMAN-1

senang,

pendidikan agama Hindu di
Basarang memiliki  perasaan
perhatian siswa, ketertarikan siswa dan
siswa selama

keterlibatan mengikuti
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pembelajaran pendidikan agama Hindu baik
dilaksanakan dengan daring dari rumah atau
pembelajaran tatap muka. Kondisi tersebut
menunjukan bahwa siswa memiliki minat
belajar yang baik mengikuti pembelajaran
SMAN-1

pembelajaran

pendidikan agama Hindu di

Basarang walaupun

dilaksanakan secara tatap muka.
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